
 

 

Judul Ciptaan: 

KEPEMIMPINAN MUDIR  

DALAM MEMBANGUN BUDAYA ORGANISASI  

(Studi Kasus Di Dayah Terpadu Al Muslimun Lhoksukon). 
 

Latar Belakang 

Dalam pencapaian tujuan pendidikan, berbagai agenda kegiatan 

dirancang dan diprogramkan. Tentu juga mempersiapkan strategi antisipasi 

terhadap pelbagai kendala dan tantangan yang akan datang. Semakin sering 

suatu lembaga atau organisasi menghadapi beraneka problematika pendidikan, 

akan semakin membiasakan dan membiasakan, sehingga akan melahirkan 

sebuah budaya membangun organisasi yang lebih mapan. Dalam hal inilah, 

peran seorang pemimpin sangat besar, sebagai top leader dan pengambil 

kebijakan tertinggi untuk mewujudkan budaya kerja cerdas, budaya mendidik 

ikhlas, budaya yang berprinsip pada dasar mewujudkan pendidikan yang 

rahmatan lil alamin. 

Dayah terpadu Almuslimun Lhoksukun terus berupaya melahirkan 

budaya pendidikan dan pengajaran serta budaya belajar dan mengajar yang 

diimplementasikan sesuai dengan tujuan Dayah. Upaya-upaya tersebut 

dikomandoi oleh pimpinan “mudir Dayah”, untuk terbangunnya pencitraan 

yang baik terhadap pesantren dan menciptakan budaya organisasi. Menjalin 

komunikasi dengan masyarakat sekitar, wali santri, dan masyarakat kota 

lhoksukun.  

Eksistensi pembelajaran dan tradisi belajar pada dayah terpadu 

Almuslimun, merupakan indikator dan bukti keberhasilan manajemen 

organisasi yang dibangun oleh mudir dayah. Juga merupakan sebuah 



 

 

fenomena khas yang layak untuk dikaji. Karena, tentu dalam membangun 

budaya organisasi tersebut, terdapat tantangan, kendala, dan hambatan dari 

berbagai aspek intern maupun ekstern. Sehingga penelitian tentang 

kepemimpinan Mudir dalam mengembangkan dayah Almuslimun, bisa dilihat 

secara mendalam untuk menemukan sebuah model dan konsep kepemimpinan 

dan strategi yang sesuai dalam menciptakan atau membangun budaya 

organisasi pada Dayah. Selain itu, juga mengetahui faktor penghambat dan 

pendukung dalam membangun budaya organisasi di dayah tersebut. 

TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dalam upaya mendeskripsikan upaya yang dilakukan 

mudir dayah AlMuslimun dalam pengembangan Dayah, menunjukkan model 

kepemimpinan, strategi manajemen dayah dan menganalisa faktor pendukung 

dan penghambat penciptaan budaya organisasi, serta melakukan transformasi 

strategi alternatif dalam mencegah dan mengatasi budaya pendidikan yang 

tidak sesuai, demi ditemukannya strategi mengatasi dan menciptakan budaya 

organisasi di Dayah Terpadu Almuslimun Lhoksukon. 

TEMUAN PENELITIAN 

Temuan dari penelitian ini bahwa Model Kepemimpinan yang lebih 

mengutamakan pada kolaborasi demokratis dan kolegial, dengan strategi 

peningkatan kualitas dan kedisiplinan mengajar guru, serta sinergitas antara 

mudir, yayasan dan dewan guru, dapat menciptakan budaya organsasi dan 

efektif dalam upaya pengelolaan Dayah di Aceh. 



 

 

 


